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ABSTRAK 

 

Rezki Mawaddah. 190102040062. Pengelolaan Tanah Wakaf Produktif (Studi 

Kasus di Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala. Pembimbing: (I) Dr. 

Budi Rahmat Hakim, S.Ag., M.HI. dan (II) Fajrul Ilmi, S.Pd,I., M.Sy, pada 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah, 

UIN Antasari Banjarmasin. 2022 

Kata Kunci: Pengelolaan, Tanah Wakaf, Produktif 

Belum optimalnya pemanfaatan potensi wakaf di Indonesia yang jumlahnya 

sangatlah besar, terlebih wakaf produktif yang mestinya dapat menjadi sarana 

mewujudkan kesejahteraan ekonomi umat. Seperti halnya di Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala, wakaf produktif belum populer sebagaimana wakaf 

konvensional seperti peruntukan masjid, sekolah dan pemakaman, sehingga aset 

wakaf produktif sangatlah sedikit. Data yang ditemukan di lapangan hanya ada 1 

(satu) aset wakaf produktif berbentuk lahan sawah yang terletak di 2 (dua) lokasi, 

yaitu Desa Tinggiran II dan Desa Tamban Bangun yang telah dikelola nazir selama 

20 (dua puluh) tahun, namun hasilnya belum optimal hingga belum dapat 

membantu meningkatkan taraf perekonomian masyarakat sekitarnya melalui 

program-program dengan tujuan sektor sosial-ekonomi..  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika yang menjadi 

hambatan dan kendala pada pengelolaan tanah wakaf produktif di Kecamatan 

Tamban Kabupaten Barito Kuala serta faktor-faktor yang memengaruhi munculnya 

problematika tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan studi 

kasus. Subjek dalam penelitian ini ialah nazir, petani penggarap serta kepala KUA 

Kecamatan Tamban dan objek dalam penelitian ini adalah tanah wakaf produktif 

bebentuk sawah di Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala. Data didapat dan 

dikumpulkan dengan teknik observasi serta wawancara yang kemudian dianalisis 

dengan cara deskriptif-kualitatif.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasanya dalam pengelolaan tanah 

wakaf produktif berbentuk lahan sawah di Kecamatan Tamban Kabupaten Barito 

Kuala menghadapi 3 (tiga) problematika. Pertama, fungsi manajemen dalam 

pengelolaan tidak diterapkan dengan baik. Kedua, kendala kendala pengairan dan 

hama. Ketiga, petani penggarap yang kurang amanah dalam menggarap sawah 

sebagai wakaf produktif  tersebut. Munculnya problematika ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor pertama, nazir sebagai pengelola harta benda wakaf yang 

belum profesional dan memerlukan peningkatan kompetensi serta pembinaan dari 

BWI. Faktor kedua adalah objek wakaf terkait pada kondisi geografi dan topografi 

Kecamatan Tamban yang pengairannya masih tradisonal dan dikelilingi oleh 

sungai-sungai hingga membuat lahan persawahan sering terendam. Faktor ketiga 

adalah kesadaran petani penggarap terhadap harta benda wakaf karena kurangnya 

sosialisasi dari pihak terkait.  
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MOTTO 

“In ahsantum li anfusikum. Wa in asa’tum fa lahaa..” 

“jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika 

kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri” 

(Q.S. 17:7) 

 

 

 



 

vi  

KATA PERSEMBAHAN 

 
 

Bismillâhirrâhmânirrahîm 

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. 

Pertama-tama dan yang utama puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan banyak nikmat serta kemudahan bagi tiap hamba-

hambaNya. Shalawat serta salam Penulis curahkan dan limpahkan kepada 

Baginda Nabi besar Muhammad SAW. 

Dengan penuh kerendahan hati serta rasa hormat sebesar-besarnya, penulis 

mempersembahkan karya penelitian ini kepada orang-orang luar bisa berarti 

dalam hidup Penulis, yang senantiasa memberikan banyak dukungan kepada 

Penulis: 

Teruntuk kedua orang tua yang sangat amat penulis cintai dan kasihi, juga 

kakak kandung yang Penulis sayangi. 

“Terimakasih yang sebesar-besarnya, sedalam-dalamnya, seluas-luasnya dan 

tak terhingga kepada Bapak Sadaruddin, S. Pd dan Ibu Yati selaku orang tua 

tercinta terkasih dan tersayang Penulis, yang telah melimpahkan banyak cinta, 

kasih sayang, doa, dukungan, semangat serta banyak perjuangan dan 

pengorbanan agar Penulis bisa menyelesaikan studi Penulis.  

Terimakasih pula kepada Muhammad Rezki Fatkhillah yang senantiasa 

mencurahkan semangat, dukungan, serta banyak membantu hingga akhirnya 

Penulis bisa menyelesaikan penelitian ini. 



 

vii  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــ ِ

 i Kasrah ـــ ِ

 u Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ِ(د ِّيوَانال)ِ al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يََـَ  ai a dan i 

وََـَ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بََ

َ  î  i dengan topi di atas بِّ

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْـقَه .1

الإِّسلامِّيَّةَالْْاَمِّعَة .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

الْوُجُوْدَوَحْدَة .3  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

 

 



 

x  

7. Cara Penulisan Kata       

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبََالْلأَُسْتَاذَُ

الَْْجْرََُثَـبَتََ  tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّةَالْْرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

اللهإِّلاََّلاإَِّلَهَََأنََََّأَشْهَدَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الصَّلِّحَمَلِّكَمَوْلَانََ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اللهَيُـؤْثِّركُُمَُ  yu’tsirukum Allâh 

الْعَقْلِّيَّةَالْمَظاَهِّر   al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَََحُبَ  عالإِّ  hub al-istithlâ’ 

انالْْيَـَوَََمِّنَََالْمَصْنُـوْعَةَالْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْعَيََِّْطَرْفَُ  tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهََةَ

طَرِّيْـقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharîqan 
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